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HARIMAU SUMATERA JAMBI PUNAH LIMA TAHUN LAGI

Harimau Sumatera \
Jambi Punah Lima
Tahun Lagi

JAMBI — Bika pemberian izin
pembukaan proyek hutan tana-
man industrl (HTI} secara besar-
besaran terus berlanut tanpa
mempedulikan dampak kerusak-
an ekosistem, diperkirakan keber-
adaan harimau Sumatera | Pamthe-
2 fighis sumatrae) akan punah
dalam lima tahun, Hamplr semua
hutan produksl daerah kinl t2lah
dialivfungsikan menjadi HTI.

“Jika pemanghu kepentingan
tidak secepatnya melakukan tin-
dakan konkret dengan meneliti
SBCara cermat sebelum mengelu-
arkan izn HTl, 30 ekor harimau
Sumatera yang masih tersisa di
daerah inl akan tinggal nama sa-
ja,” kata Didi Wurjanto, mantan
Kepala Balai Konservasi Sumber
Daya Alam tambi, kemdarin,

Pengamat lingkungan Jamibi
itu menyatakan bahwa sebagian
besar harimau Sumaters yang
ada di Jambi tinggal di kawasan
hutan produksi, “Pohon akasia
yang ditanam dalam proyek HT
tidak bisa menggantikan hutan
dlam karena mamalia ity butuh
air dan butuh makan,” ujanya,
“Apakah akasia mampu menye-
diakan air dan menjadi tempat
hidug binatang mangsa, sepertl
hijang, rusa, dan baid hutan,
yang menjadi mata rantai kehi-
dupan harimau Sumatera?"

Dadi, yang kini menjabal Kepa-
Ila Dinas Kebudayaan dan Pariwi-
sata Proving Jambl, mengkritik
kebijakan pembangunan HTI,
yang dilakukan tanpa memilah-
milah kawasan hutan alam yang
masih rapat ditumbuhi pohon be-
sar. Bahkan ada kawasan pe-
ryangga taman nasional yang di-
sulap menjadi kawasan HTI.

Protess serups disampalkan oleh
Rudi Syaf, Manajer Kormunikasi
KK Warsi, Rudi menyatakan bah-
Wi pemiberian izin untuk HT be
myak merdmpang dan peraturan,
sehingga mengakibatkan kerusak:
an ehosistem. “Inl banyak menim:
Bulkan dampak negatif, baik bagi
masyarakat sekitar kewsasan mau-
pun ekosistem lainmya, ™ katanya.

Zoe Cullen, Koordinator Parfin-
dungan Harimau Sumatera dari
Flora Fauna Intermasional, me-
nyebuthan, apa yang dilakukan
perusahaan dan pemerintah des-
rah tidak sejalan dengan kebijak
an Presiden Rl Susile Bambang
Yudhoyono, yang secara teges
Ingin melestarikan harimau Su-
matera yang masih tersisa. “Be-
beraps waktu lahu di Bali, dalam
periemuan dengan delegasi in-
lernasional, menyatakan akan
bekera keras mekestarikan hari
mau Sumatera darl kepunahan,”
ujarnya, “Hawasan yang dipilih
sebagal habitat paling cocok di
Jambi yakni kawasan Taman Na-
sional Kerinci Seblat dan hutan
penyangga Taman Maslonal Bukit
Tiga Puluh,” katanya.

Zoe menyayangkan, jika pem-
bukaan HTI tetap bedalan di ka
wasan ini, bukan harya harimau
Sumatera yang akan musnah, ta
pi juga beberapa jenis flora dan
fauna langka dan dilindungi kain-
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